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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

Penelitian ini ingin memahami bagaimana dan seberapa besar pengaruh dari 

konsumsi berita dan pengetahuan politik terhadap ketertarikan politik, serta 

memprediksi bagaimana pengaruh dari konsumsi berita dan pengetahuan politik 

terhadap ketertarikan politik generasi milenial, khususnya di Kota Tangerang.  

Responden merupakan penduduk Kota Tangerang yang lahir antara tahun 1981-

1999. Berdasarkan 406 yang diperoleh dapat ditarik simpulan yang pertama bahwa 

tingkat konsumsi berita dari generasi milenial di Kota Tangerang cukup rendah 

dengan mean 12,9 dari rentang angka 6-24. Kedua, tingkat pengetahuan politik 

generasi milenial di Kota Tangerang cukup baik, yaitu dengan mean 4,5 dari 

rentang angka 0-8. Ketiga, tingkat ketertarikan politik dari generasi milenial di Kota 

Tangerang cenderung cukup baik, dengan mean 6,55 dari rentang angka 2-10.  

Jika dilakukan analisis pengaruh variabel konsumsi berita politik secara 

parsial atau sendiri-sendiri terhadap ketertarikan politik, terdapat pengaruh yang 

signifikan dari konsumsi berita terhadap ketertarikan politik yaitu sebesar 29,6 

persen. Selanjutnya, analisis secara parsial variabel pengetahuan politik terhadap   

ketertarikan politik, dapat disimpulkan terjadi pengaruh yang signifikan dari 

pengetahuan politik dan ketertarikan politik yaitu sebesar 28,1 persen. Terakhir 

yaitu pengaruh konsumsi berita politik dan pengetahuan politik terhadap 

ketertarikan politik generasi milenial di Kota Tangerang adalah 37%, sedangkan 

sebesar 63% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
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Peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana dan regresi linear 

berganda untuk menguji hipotesis. Dari hasil uji regresi tersebut maka 

ketigahipotesis penelitian diterima. Hipotesis pertama yaitu ada pengaruh 

signifikan  konsumsi  berita  politik  di  media  daring  terhadap  ketertarikan  politik  

generasi milenial. Hipotesis kedua ada pengaruh signifikan pengetahuan politik 

terhadap ketertarikan politik generasi milenial. Hipotesis ketiga, ada pengaruh 

signifikan konsumsi berita politik di media daring dan pengetahuan politik terhadap 

ketertarikan politik generasi milenial. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti menganjurkan 

saran yang diharapkan bermanfaat bagi media massa, lembaga-lembaga terkait 

seperti Komisi Pemilihan Umum (KPU) maupun lembaga pemerintah terkait serta 

penelitian-penelitian berikutnya. Adapun saran yang diberikan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

5.2.1  Saran Akademis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa tingkat 

konsumsi berita politik dan pengetahuan politik memiliki pengaruh sebesar 

37% saja terhadap ketertarikan politik. Oleh karena itu, peneliti memberikan 

saran kepada peneliti selanjutnya jika ingin melakukan analisis regresi 

terhadap ketertarikan politik dapat menggunakan variabel lainnya. Penelitian  

selanjutnya juga diharapkan dapat menggali lebih mengenai pengaruh dari 

konsumsi berita dan juga pengetahuan politik.  
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Penelitian selanjutnya juga dapat melakukan riset yang terkait dengan 

ketiga variabel konsumsi berita, pengetahuan, dan ketertarikan politik. 

Karena menurut Shani (dalam Shapland, 2015, p. 8), kelompok yang tertarik 

dengan politik lebih mampu memproses dan menafsirkan informasi mengenai 

politik. Sehingga topik ketertarikan politik masih relevan untuk dilakukan 

penelitian-penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus di 

satu daerah saja yaitu Kota Tangerang dan memiliki kriteria tertentu sehingga 

belum tentu dapat dijadikan acuan yang sama untuk penelitian di kota-kota 

lainnya di Indonesia. Saran yang selanjutnya adalah indeks pada indikator 

pengetahuan tentang politik dalam negeri cenderung rendah. Hal tersebut 

belum tentu bisa merefleksikan pemilih generasi milenial secara umum, 

sehingga menggunakan pertanyaan mengenai pengetahuan tentang politik 

dalam negeri yang lebih mudah dan merefleksikan situasi politik dalam 

negeri. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

Setelah melakukan penelitian ini terdapat sejumlah saran bagi para 

praktisi seperti media massa, lembaga Komisi Pemilihan Umum, maupun 

lembaga terkait lainnya. Ketertarikan politik menurut Klingemann (dalam 

Rebenstorf, 2004, p. 89) adalah dasar dari sistem demokrasi  kepercayaan 

politik dan sebagai komponen utama dalam motivasi politik. Dalam hal ini 

adalah KPU dan lembaga pemerintah terkait, ketertarikan politik merupakan 

pondasi awal bagi warga negara dalam berdemokrasi. 
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KPU seharusnya dapat melakukan sosialisasi lebih banyak terkait 

dengan kegiatan-kegiatan politik seperti sebelum sosialisasi pemilu. Untuk 

lembaga pemerintah terkait, seharusnya menjadi contoh yang baik bagi 

generasi milenial dalam kegiatan bernegara. Media massa juga cukup 

berperan dalam peningkatan ketertarikan politik dari masyarakat. 

Pemberitaan mengenai politik harus dikemas lebih menarik, berimbang dan 

sesuai fakta, sehingga masyarakat khususnya generasi milenial lebih tertarik 

terhadap politik.


